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Keluarnya SNI 1726:2019 tentang respon spektrum gempa di Indonesia belum 
mengakomodir wilayah kabupaten maupun kecamatan, pembagian nilai pada peta zonasi 
untuk Indonesia hanya terbagi berdasarkan wilayah provinsi  termasuk Gorontalo. Provinsi 
Gorontalo termasuk ke dalam zona resiko tinggi karena untuk parameter gerak tanah Ss 
warnanya merah maron dengan kisaran nilai 1,2–1,5g sedangkan untuk parameter gerak 
tanah S1 warnanya coklat muda dengan spektrum percepatan konstan 60% g, sehingga perlu 

adanya pembagian peta berskala mikro zonasi respon spektrum gempa. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis nilai spektrum gempa yang dibuat dengan peta mikro zonasi 
di Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan awal dalam 
perencanaan untuk kebutuhan bangunan tahan gempa khususnya di Kabupaten Gorontalo 
Utara. 

Objek penelitian terletak di Kabupaten Gorontalo Utara. Pada penelitian ini hanya 
menggunakan data sekunder yang didapatkan dari beberapa instansi yaitu, BPJN Gorontalo 
dan perusahaan jasa pengeboran yang ada di Provinsi Gorontalo. Data sekunder yang 
digunakan adalah hasil pengeboran dari pengujian SPT (Standard Penetration Test). 

Pembuatan respon spektrum dan peta mikro zonasi mengacu pada pedoman SNI 1726:2019 
dan modul pembelajan QGIS. Data yang dianalisis berdasarkan dari data N-SPT yang 
sebelumnya data tersebut harus diolah terlebih dahulu. Data yang didapatkan diolah untuk 
mendapatkan nilai yang menjadi tujuan dari penelitian ini dengan cara, koreksi data N-SPT 
(Standard Penetration Test), pembuatan respon spektrum gempa rencana sampai 
pembuatan respon spektrum dengan menggunakan QGIS 3.16. 

Kabupaten Gorontalo utara termasuk kelas situs lunak sampai sedang dengan nilai �̅� 9-37. 
Nilai percepatan batuan dasar periode pendek SS adalah 1,49-2,33g, Jika dilihat berdasarkan 
warna, termasuk  warna merah maron sampai ungu. Nilai percepatan batuan dasar periode 
1 detik S1 adalah 0,6-0,78g, Jika dilihat berdasarkan warna, termasuk warna oranye keputih-
putihan sampai merah muda. Nilai percepatan tanah puncak PGA adalah 1,49-2,33g Jika 
dilihat berdasarkan warna, termasuk  warna oranye kekuning-kuningan sampai merah. 
Nilai percepatan batuan dasar periode 1 detik dan nilai percepatan tanah puncak yang 

paling besar terjadi pada Desa Ilangata dengan nilai SS 2,12-2,33g, S1 0,74-0,78g  dan nilai 
PGA 0,79-0,85g. sedangkan nilai yang paling kecil terjadi pada Desa Deme 2 dengan nilai 
SS 1,49g, S1 0,6g  dan nilai PGA 0,6g. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar nilai 
percepatan maka semakin besar pula gempa yang terjadi begitupun sebaliknya semakin 
kecil nilai percepatan maka semakin kecil pula gempa yang terjadi. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, nilai percepatan berpengaruh terhadap perkiraan gempa yang terjadi, atau 
percepatan berbanding lurus dengan gaya. 
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